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BAB III 

DAYA SAING KONVEKSI SEMAR DI KECAMATAN KARANG PILANG 

KELURAHAN KEDURUS KOTA SURABAYA 

 

A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
61

 

1. Profil Konveksi Semar  

Konveksi Semar adalah sebuah industri yang bergerak di bidang produk 

dan jasa pakaian. Konveksi ini berlokasi di Perumahan Gunung Sari Indah blok 

cc/ no: 45 kota Surabaya, Jawa Timur, Indonesia. Pengalaman menekuni bidang 

usaha konveksi dimulai sejak tahun 2001 dan telah memberikan banyak pelajaran 

berharga untuk senantiasa meningkatkan profesionalisme usaha dalam hal 

peningkatan manajemen usaha, sumber daya manusia, kualitas, produktifitas. 

Konveksi Semar  bergerak di bidang usaha produk dan jasa konveksi ini 

mempunyai 8 pekerja (mitra kerja). Diantaranya 4 pekerja tetap yang berada di 

kantor  (termasuk pemilik konveksi) dan 4 pekerja luar (panggilan) yang telah 

menjadi mitra. Adapaun jam buka yaitu pada pukul 07.00-21.00 WIB. Kami 

senantiasa berupaya memberikan kualitas produk yang terbaik dengan 

mengutamakan kualitas, kecepatan, dan pelayanan yang ramah. Kami berusaha 

menjadi perusahaan yang unggul di antara banyak konveksi yang ada di kota 

Surabaya.  
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Adapun produk-produk kami antara lain Seragam Olah Raga, Kaos 

Promosi, Kaos Polo Shirt, Training Spack, Seragam Sekolah, Seragam 

Kerja/Uniform Perusahaan Industri/Jasa/Perdagangan, Jaket, Jeans, Wearpack, 

Rompi, Pakaian Dinas, Event Sosial, Marketing Event, dll. 

2. VISI dan MISI 

a. Visi  

Memprioritaskan aktifitas bisnis terpadu dan terprogram untuk mencapai 

dan memberikan hasil optimal dan kepuasan pelanggan dengan harapan 

menjalin hubungan yang baik. 

b. Misi  

1) Menyediakan produk dan jasa konveksi dengan kualitas produk baik.  

2) Menjalin rantai nilai hubungan dengan pelanggan 

3) Melakukan peningkatan kualitas SDM pekerja melalui berbagai 

pendekatan edukasi yang sesuai dengan kebutuhan profesional 

pekerja.   

3. Tujuan, Sasaran, dan Solusi 

a. Tujuan 

Menjadi home industri penyedia produk dan jasa konveksi yang 

profesional. 

b. Sasaran  

Dengan berbekal sasaran di atas dan sebagai Home Industri yang bergerak 

di bidang produk dan jasa konveksi, kami memfokuskan diri untuk 
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menjadi penyedia produk dan jasa konveksi yang ber-orientasi pada 

kepuasan pelanggan. 

c. Solusi  

Peningkatan akan kami fokuskan 2 solusi utama: 

1) Sharing Solution dengan membuka diskusi guna memberi masukan 

dan atau mendapat masukan dari mitra kerja, mitra produksi, dan 

konsumen pemakai. 

2) Menciptakan budaya kerja yang berkualitas dan profesional dengan 

tujuan memberikan kualitas terbaik. 

4. Bahan Kain Konveksi  

Bahan kain konveksi yang kami gunakan antara lain: 

1) Pakaian Olahraga:  

Parasut/Parasit, Taslan (Nilon Taslon), Micro Fibre, Micro Saten, Adidas, 

Lotto, Paragon, Diadora, dll. 

2) Kaos & Polo Shirt :  

PE (Polyester), Hyget, Cotton Carded, Cotton Combed, TC (Tetoron 

Cotton - 35 % Cotton 65 %) Polyester, CVC (80% cotton, 20 % 

polyester), Polyester, Lacoste, Lacoste Cotton Pique, Wafer, Double 

Knit, dll. 

3) Kemeja:  

American Drill, Putra Mill, Castilo, Verlando, Ventura, Japan Drill, 

Taipan Drill, Oxford, Canada, Golden Mela, Tetoron, Ripstop/ Ribstok, 
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High Twist (Sergio, Caravelle, Intercooler, Maxi Style ( Staff, Serasi, 

dll), Bellini (Sport, United, dll), Carlo Magli, Savanna, Exprezzo. 

4) Jaket:  

Drill, Parasut/ Parasit, Taslan (Nylon Taslon), Baby Canvas, Canvas 

Sueding, Canvas Ring, Canvas Marsoto, Ribstock/ Ribstop, Jeans/Denim, 

Micro Fibre, Micro satin, High Twist, Semi Wool, Diadora, Adidas, 

Lotto, dll. 

5) Sweater:  

Fleece, Baby Tery, dll. 

6) Rompi:  

Drill, Parasut/ Parasit, Taslan (Nylon Taslon), Baby Canvas, Canvas 

Sueding, Canvas Ring, Canvas Marsoto, Ribstock/ Ribstop, Jeans/Denim, 

Micro Fibre, Fleece, dll. 

 

B.  Analisis SWOT di Konveksi Semar 

 Dalam penelitian daya saing konveksi di kecamatan Karangpilang 

kelurahan Kedurus kota Surabaya, Konveksi Semar menggunakan teori 

SWOT yaitu identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuska 

strategi, berdasarkan logika yang dapat memaksimalkan (Strengths) dan 

peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 

kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). Jadi analisis SWOT 

membandingkan antara faktor eksternal peluang dan ancaman dengan faktor 
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internal kekuatan dan kelemahan.
62

 Berikut  hasil penelitian tentang daya 

saing Konveksi Semar menggunakan metode SWOT. 

1. Kekuatan 

Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan atau keunggulan lain relatif 

terhadap pesaing perusahaan. Kekuatan adalah kompetensi khusus yang 

memberikan keunggulan komparatif bagi Konveksi Semar. Kekuatan 

dapat terkandung dalam sumber daya internal perusahaan yang meliputi 

keuangan, citra industri/ perusahaan, kepemimpinan pasar, dan faktor-

faktor lain. Diantara yang menjadi kekuatan Konveksi Semar adalah: 

a. Harga yang terjangkau: Hampir setiap perusahaan pasti 

menginginkan untung dan laba yang banyak. Namun kami di dalam 

segala pembuatan pakaian tidak mengambil laba terlalu banyak, 

sehingga hal ini membuat Konveksi Semar dikenal dan didatangi 

banyak orang.
63

 

b. Excellent Service: selalu mengupayakan untuk memberikan 

pelayanan yang ramah dan baik, dengan cara memberikan senyum 

dan bersikap ramah setiap kali ada pelanggan/ konsumen yang 

datang. Kami juga menyediakan air minum yang diperuntukkan 

bagi para konsumen yang berkunjung ke konveksi kami.
64
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Pustaka Utama, 2006), Cet. Ke-12, h. 19 
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 Wawancara pribadi dengan Bapak Dodik. Surabaya 10 Juli 2015. 
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c. Semangat kerja karyawan baik: Konveksi Semar memiliki karyawan 

yang mempunyai semangat kerja yang baik, hal ini dibuktikan dari 

kapasitas pengerjaan pakaian yang dapat mencapai 150/ hari.
65

  

d. Sablon berkualitas : Konveksi Semar memiliki pengalaman yang 

terhitung cukup lama dalam bidang sablon pakaian. Menekuni 

dibidang ini sejak tahun 2001 membuat hasil-hasil sablon Konveksi 

Semar semakin bagus dan berkualitas sehingga banyak konsumen 

yang merasakan kepuasan.
66

 

e. Inovasi desain : Konveksi Semar mempunyai channel dengan 

seorang ahli desain yang bertugas untuk membuat gambar desainan 

baru, menarik, dan bagus yang kemudian hasil desain itu ditawarkan 

ke sejumlah sekolahan. 

2. Kelemahan
67

 

Kelemahan merupakan faktor keterbatasan atau kekurangan dalam 

sumber daya, keterampilan dan kapabilitas yang dapat menghambat 

kinerja efektif perusahaan. Diantara yang menjadi kelemahan Konveksi 

Semar adalah: 

a. Promosi yang masih tradisional : Konveksi Semar selama ini masih 

menggunakan cara tradisional dalam pemasarannya, yaitu dari 

mulut ke mulut dan belum pernah mencoba dilakukan melalui media 

internet. 
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b. Lokasi yang kurang strategis : letak konveksi Semar yang berada di 

pojok kampung membuat pelanggan baru sulit menemukan tempat 

konveksi. 

c. Pengerjaan yang terkadang melebihi batas waktu : selalu menerima 

pesanan yang masuk dari konsumen tanpa melihat banyaknya 

pesanan yang sudah ada sebelumnya, sehingga pengerjaannya 

melebihi kapasitas yang bisa diproduksi. Dan berdampak pada 

deadline yang molor. 

d. Manajemen keuangan belum tertata baik: dengan banyaknya omzet 

Konveksi Semar yang berkisar diantara 7-18 juta/ bulan, seharusnya 

pihak konveksi dapat menambah jumlah mesin yang selama ini 

dirasa belum cukup untuk memproduksi masal pakaian. Terutama 

ketika tengah banyak pesanan pakaian pabrik, sekolahan, dll. 

e. Jumlah mesin yang kurang : jumlah mesin masih kurang mencukupi 

untuk produksi massal pakaian, padahal permintaan barang 

konveksi semakin meningkat. 

3. Peluang
68

 

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan bagi perusahaan. 

Identifikasi segmen pasar yang tadinya terabaikan, perubahan pada 

situasi persaingan, perubahan teknologi, serta membaiknya hubungan 

dengan konsumen dapat memberikan peluang yang baik bagi Konveksi 

Semar ke depannya. Adapun peluang itu diantaranya adalah: 

                                                           
68

 Ibid., 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

a. Meningkatnya penghasilan masyarakat : masyarakat di masa kini 

mempunyai penghasilan yang sangat cukup karena pemerintah telah 

menaikkan sejumlah besar UMR di tiap kota. Sehingga berdampak 

pada sisi konsumsi yang semakin besar pula. 

b. Pakaian yang menjadi kebutuhan primer masyarakat : Banyaknya 

antusias dari masyarakat yang menjadikan pakaian sebagai mode 

gaya dalam kehidupan dan kebutuhan sehari-hari. 

c. Banyaknya instansi dan sekolahan diluar: Banyaknya sekolah-

sekolah diluar, sehingga berpeluang dapat diajak kerjasama untuk 

memasok segala pakaian instansi/ pabrik/ sekolah.  

d. Pelanggan yang loyal : Banyak pelanggan yang merasakan puas 

dengan hasil konveksi, terutama pada sablon pakaian, sehingga 

menjadikan mereka semakin loyal dengan konveksi. 

e. Banyaknya masyarakat pengguna internet 

f. Banyaknya SDM yang berkualitas di luar : Dengan banyaknya 

lulusan SMK atau pendidikan sejenis yang memiliki kompetensi 

yang baik, sehingga bisa direkrut menjadi pegawai. 

4. Ancaman
69

 

Ancaman adalah situasi yang tidak menguntungkan dalam industri/ 

perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi 

Konveksi Semar. Dengan adanya persaingan dengan  industri sejenis, 

perubahan teknologi, serta jumlah teknologi mesin pesaing yang lebih 
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banyak tentunya dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan Konveksi 

Semar untutk unggul didalam persaingan. 

Memahami peluang dan ancaman utama yang dihadapi Konveksi 

Semar membantu para pengambil keputusan pada Konveksi Semar untuk 

mengidentifikasi pilihan-pilihan strategi yang realistis dan cocok yang 

paling efektif bagi Konveksi Semar. Diantara ancaman itu adalah: 

a. Banyaknya pesaing : Dengan banyaknya pesaing yang ada di lokasi 

sekitar dapat membuat persaingan menjadi semakin sengit. Para 

pesaing akan lebih berupaya untuk dapat merebut pangsa pasar 

dengan cara ikut memberikan harga yang sangat murah, sehingga 

dapat mempengaruhi keloyalitasan pelanggan dan pula dapat 

mengganggu persaingan. 

b. Harga produksi yang semakin mahal : naiknya harga dasar tarif listrik 

dan kain, sehingga akan naik pula harga produksi pakaian. 

c. Pesaing memiliki jumlah mesin yang lebih banyak : dengan jumlah 

mesin yang lebih banyak, maka pesaing dapat dengan mudah 

memproduksi banyak pakaian sekaligus.  

Adapun menurut Fahri sebagai pemakai jasa Konveksi Semar ini 

mengatakan bahwa ada hal yang membuatnya selalu memakai jasa konveksi ini 

karena memiliki harga murah, jahitan yang standart, dan sablon yang bagus, 

terutama pada sablon pasta karetnya.
70
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Sedangkan menurut bapak Ibrahim sebagai pemakai jasa Konveksi Semar 

ini juga mengatakan bahwa selain harga yang murah, konveksi ini juga 

mempunyai pelayanan baik.
71

 

Berbeda dengan Ibu Sania, ia mengatakan bahwa konveksi Semar 

mempunyai kebiasaan mengundur waktu yang telah dijanjikan. Ia sebagai 

pemakai jasa ini merasa kecewa karena baju yang seharusnya sudah harus dipakai 

pada acara tertentu, ternyata belum dijahit.
72

  

Setiap kebijakan memiliki sisi baik dan buruknya. Agar dapat 

meminimalkan kelemahannya, perusahaan harus senantiasa melakukan evaluasi. 

Apa yang dibutuhkan, bagaimana cara meningkatkan, dan kapan harus 

melakukannya. Hal ini dilakukan untuk membuat citra perusahaan semakin baik 

dimata konsumen/ para pelanggannya.  

Dari data yang ditemukan dilapangan ternyata terdapat pengalaman yang 

berbeda dari masing-masing responden. Ada yang merasa puas ada juga yang 

merasa kecewa. Perusahaan dalam hal ini harus peka terhadap semua kejadian-

kejadian  yang telah terjadi dan kemudian membuat suatu kebijakan baru dan 

tepat yang memberikan rasa kepuasan bagi para konsumennya. 

C. Tabel EFAS dan IFAS Konveksi Semar 

Setelah memaparkan hasil kekuatan, kelemahan, ancaman, dan 

peluang, maka langkah kemudiaan adalah menginput variabel-variabel 

kedalam sebuah tabel EFAS dan IFAS, berikut disertai dengan memaparkan 

penerapan strategi yang seharusnya diterapkan oleh pihak Konveksi. 
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Berikut adalah tabel EFAS dan IFAS Konveksi Semar di Kecamatan 

Karang Pilang : 

 

 

                 IFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

     EFAS 

Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weakness) 

 Harga yang 

terjangkau 

 Excellent service 

 Semangat kerja 

karyawan baik 

 Sablon yang 

berkualitas 

 Inovasi dalam 

desain 

 Promosi konveksi 

yang masih 

tradisional 

 Lokasi yang 

kurang strategis 

 Pengerjaan yang 

terkadang tidak 

sesuai dengan 

deadline yang 

telah disepakati di 

awal. 

 Manajemen 

keuangan belum 

tertata baik.  

 Jumlah mesin yang 

kurang 

Peluang 

(Opportunities) 

S-O W-O 
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 Meningkatnya 

penghasilan 

masyarakat 

 Pakaian yang 

menjadi 

kebutuhan 

primer 

masyarakat 

 Banyaknya 

instansi dan 

sekolahan 

diluar  

 Sablon yang 

berkualitas 

 Banyaknya 

SDM yang 

berkualitas di 

luar 

 Membuat sistem 

kerja berupa 

kerjasama dengan 

instansi, 

lembaga, dan 

sekolahan 

 Memberi 

potongan harga 

bagi para 

pelanggan 

 Meningkatkan 

exellent servise 

kepada para 

konsumen 

 Memperbanyak 

jumlah desain 

yang inovatif 

untuk ditawarkan 

kepada konsumen 

 

 Memperluas 

promosi dengan 

menggunakan 

media internet 

 Menjaga citra 

konveksi dengan 

menjaga 

ketepatan waktu 

 Merekrut SDM 

yang berkualitas 

 

Ancaman (Threats) S-T W-T 

 Banyaknya  Meskipun  Mencari kiat-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

pesaing 

 Harga 

produksi yang 

semakin mahal 

 Pesaing 

memiliki 

jumlah mesin 

yang lebih 

banyak 

mempunyai 

berbagai 

ancaman, 

konveksi 

Semar 

mempunyai 

keunggulan 

harga yang 

bersaing, 

desain yang 

inovatif, dan 

pelayanan 

yang ramah. 

 Meningkatkan 

efisiensi dan 

efektifitas 

dalam 

produksi untuk 

menekan biaya 

produksi yang 

semakin 

mahal. 

kiat baru dalam 

sosialisasi 

promosi 

 Tidak menerima 

pemesanan 

diluar kapasitas 

yang dapat 

diproduksi 

 Mengoptimalkan 

waktu 

pemesanan 

sesuai dengan 

ksepakatan awal 
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 Menambah 

jumlah mesin 

dan 

memberikan 

pelatihan 

terpadu 

kepada para 

SDM agar 

menjadi lebih 

berkompeten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


